Analisis Harga Jagung April 2015

Pergerakan Harga

Terpantau bahwa pergerakan harga jagung sepanjang April 2015, dalam chart terlihat posisi
bergerak melemah karena pengaruh pasokan. Pada awal April 2015, terutama pada Rabu (1/4),
dilaporkan Bloomberg, bahwa pasokan komoditas pertanian sektor biji-bijian sampai akhir Maret
2015, mengalami peningkatan di atas proyeksi pemerintah AS. Kondisi ini berdampak pada
penurunan harga jagung. Pada awal April, Rabu (1/4) harga jagung di bursa Chicago Board of
Trade (CBOT) bergerak naik dibanding sebelumnya. Untuk kontrak pengiriman Mei 2015,
diharga pada possi US$376,25 sen/bushel, dan di pasar spot Lampung yang dijadikan acuan
harga jagung nasional, berada pada posisi Rp1.677 per kg. Demikian juga pada hari berikutnya,
harga jagung berjangka di CBoT naik 0,6% menjadi US$3,78 per bushel, sedangkan harga
gandum naik 0,64% menjadi US$5,15 per bushel. Adapun, harga kedelai naik 0,82% menjadi
US$9,81 per bushel. Kemudian, perdagangan komoditas jagung pada sesi Jumat (3/4) masih
berlanjut mengalami peningkatan harga. Perdagangan jagung dibuka pada posisi US$381,6.
Komoditas jagung terpantau sempat mencapai titik tertinggi pada angka US$388,4 dan sempat
jatuh ke titik terendah di angka US$378,2. Demikian juga memasuki hari Senin (6/4),
perdagangan komoditas jagung mengalami peningkatan. Komoditas jagung mengalami
peningkatan harga sebanyak 1,93 poin atau sebesar 0,50%.

Sementara itu, memasuki musim panen dan melimpahnya pasokan jagung berdampak pada
penurunan harga jagung di Kabupaten Gorontalo. Sebagian besar areal lahan kelompok tani yang
ditanami jagung hasilnya mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan musim tanam lalu.
Peningkatan hasil panen kali ini disebabkan curah hujan yang baik serta kualitas jagung yang
ditanam merupakan varitas unggulan yang diberikan pemerintah Provinsi. Serta pupuk dan obat-
obatan yang tersedia dan mudah diperoleh, baik jagung mulai ditanam maupun selama
pemeliharaan sampai panen tiba.

Untuk jagung basah yakni kadar air di atas 25 persen, dibeli oleh perusahaan pengumpul atau
penampung hanya Rpl1.700 hingga Rpl1.800 per kg, sedangkan untuk jagung kering dengan
kadar air 16 hingga 17 persen di hargai Rp2.400 hingga Rp2.500 per kg, padahal sebelumnya
Rp2.750 hingga Rp3.000 per kg, sedangkan yang basah Rp2.500 per kg. Harga jagung di
perkirakan akan terus mengalami penurunan sebab masih ada wilayah yang akan melaksanakan
panen beberapa pekan ke depan, terutama di Kabupaten Bone Bolango, Boalemo, Pohuwato dan
sebagian wilayah Kabupaten Gorontalo Utara. Pemasaran hasil produksi Jagung dari petani di
sejumlah wilayah Provinsi Gorontalo terus membaik, menyusul adanya ekspor komoditas
tersebut ke negara tetangga Filipina dan Korea. Pada triwulan | tahun 2015 ini (Januari — Maret)
jumlah ekspor jagung ke Filipina dan Korea mencapai 17.400 ton dan untuk April 2015 ini
direncanakan sebanyak 16.200 ton.



Hingga memasuki hari pertama pekan kedua, Senin (13/4), harga jagung mulai tercatat melemah.
Perdagangan jagung di bursa CBoT dibuka pada posisi US$375 sen/lbs. Komoditas jagung
terpantau sempat mencapai titik tertinggi pada angka US$375,6 dan sempat jatuh ke titik
terendah di angka US$372,6 sen/bushel. Sementara di pasar spot Lampung tercatat naik
melamah menjadi Rp1.658 per kg.

Kemudian di dalam negeri, harga pembelian pemerintah (HPP) jagung yang akan segera
diterbitkan belum mampu mendorong petani untuk menanam komoditas tersebut karena dinilai
terlalu rendah. Dari Pemda Malang dilaporkan, idealnya HPP jagung pipilan basah di atas
Rp3.000 per kg karena harga pasar untuk jagung pipilan kering di kisaran Rp5.000 - Rp6.000 per
kg. Dengan HPP jagung yang rencananya dipatok Rp2.000 per kg untuk pipilan basah dan
Rp2.700 per kg untuk pipilan kering, dia memprediksikan, Bulog akan kesulitan untuk menyerap
jagung petani. Petani lebih suka menjual jagung ke pengepul. Selain itu, HPP sebesar itu juga
belum mampu mendorong petani untuk menanam jagung karena masih dianggap kurang
menguntungkan.
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Sementara itu, memasuki pekan ketiga, Senin (20/4), perdagangan komoditas jagung mengalami
peningkatan harga. Perdagangan jagung dibuka pada posisi US$379,4. Komoditas jagung
terpantau sempat mencapai titik tertinggi pada angka US$381,2 dan sempat jatuh ke titik
terendah di angka US$379. Hingga pada akhir pekan keempat April 2015, Kamis (30/4), harga
jagung AS diperdagangkan mendekati level terendah dalam hampir enam bulan, di tengah
indikasi kemajuan penanaman cepat di Midwest AS pada pekan sebelumnya. Harga jagung
melemah ke posisi US$3.48 per bushel. Di Chicago Mercantile Exchange, AS, harga jagung
untuk kontrak pengiriman Juli 2015 bergerak naik 0,78 sen, atau 0,21%, diperdagangkan pada
US$3,6438 per bushel. Sehari sebelumnya, harga jagung jatuh ke level US$3,6240, level
terendah sejak November 5, sebelum berakhir di US$3,6440, turun 0,2 sen, atau 0,07%.



